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ABSTRAK

Lansia merupakan kelompok yang rentan mengalami berbagai masalah, termasuk depresi akibat
kesepian, kehilangan peran sosial dan kurangnya aktivitas bermakna setelah pensiun. Desa
Sumberlesung terdapat program Sekolah Eyang yang ditujukan untuk mengurangi permasalahan
tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas program Sekolah Eyang terhadap
tingkat depresi pada lansia di Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo. Penelitian ini
menggunakan desain case control dengan pendekatan kuantitatif dan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi untuk menilai keaktifan dan Geriatric
Depression Scale (GDS) untuk mengukur tingkat depresi. Analisis data menggunakan uji Chi-
Square. Dari 31 lansia aktif, 96.8% tidak depresi, sementara dari 9 lansia tidak aktif, 77.8%
mengalami deptresi ringan. Uji Chi-Square menunjukkan P- value 0.000 (sangat signifikan) dan
OR 105, artinya lansia tidak aktif memiliki risiko 105 kali lebih besar mengalami depresi ringan
dibandingkan dengan lansia tidak aktif. Program Sekolah Eyang terbukti efektif menurunkan
tingkat depresi pada lansia. Keaktifan mengikuti program ini berpengaruh besar terhadap kondisi
psikologis lansia, terutama dalam mencegah atau mengurangi gejala depresi.
Kata Kunci: Lansia, Depresi, Program Sekolah Eyang, Geriatric Depression Scale, Kesehatan
Mental.

ABSTRACT
The elderly are a vulnerable group prone to various problems, including depression due to
loneliness, loss of social roles, and lack of meaningful activities after retirement. Sumberlesung
Village has implemented the Sekolah Eyang program aimed at addresing these issues. This study
aims to determine the effectiveness of the Sekolah Eyang program in reducing depression levels
among the elderly in Sumberlesung Village, Ledokombo District. This reasearch employed a case-
control design with a quantitative approach and purposive sampling technique. Instruments used
included an observation sheet to asses program participation and the Geriatric Depression Scale
(GDS) to measure depression levels. Data were analyzed using the Chi-Square test. Among 31
active elderly participants, 96.8% were not depressed, while among 9 inactive elderly, 77.8%
experienced mild depression. The Chi-Square test showed a p-value of 0.000 (highly significant)
and Odds Ratio (OR) of 105, indicating that inactive elderly individuals were 105 times more
likely to experience mild depression than active ones. The Sekolah Eyang program proved effective
in reducing depression levels in the elderly. Active participation in this program significantly
impacts the psychological well-being of the elderly, particulary in preventing or alleviating
symptoms of depression..
Keywords: Elderly, Depression, Sekolah Eyang Program, Geriatric Depression Scale, Mental
Health..

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lansia yang
menyatakan bahwasanya lansia merupakan orang yang telah berusia 60 tahun atau lebih,
sebagaimana tertuang di dalam bab 1, pasal 1 ayat 2 (Musmiler, 2020). Indonesia sendiri
memiliki jumlah lansia yang diperkirakan sebanyak 28,8 juta jiwa atau kurang lebih
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11,33% dari populasi dan diperkirakan akan melonjak tajam hingga 79,8 juta jiwa pada
tahun 2050 (Listiyorini et al., 2022). Kusuma et al., (2021) menjelaskan bahwasanya
perjalanan proses menua pada lansia terjadi kemunduran kondisi tubuh yang disertai
dengan kemunduran fungsi organ dalam tubuh yang nyata, disertai dengan berbagai
kemunduran dari segi fisik, psikologis dan juga sosial. Berbagai permasalahan tersebut
menyebabkan lansia merasa tidak bermanfaat bagi orang lain, suasana hati tidak menentu,
sulit untuk tidur, stres, ansietas dan juga berujung pada depresi (Rahmi et al., 2023).
Depresi yang terjadi pada lansia sering kali dipengaruhi oleh stresor psikososial dan
merupakan bagian dari masalah psikososiogeriatri yang membutuhkan perhatian khusus
(Suryani, 2018). Menurut data dari World Health Organization (WHO) menyatakan
bahwasanya prevalensi depresi pada lansia secara global berkisar 8-15%. Indonesia sendiri
memiliki prevalensi lansia dengan depresi di angka 32% dari total populasi lansia
sebanyak 20,9 juta jiwa, di Jawa Timur pada tahun 2018 memiliki tingkat depresi pada
lansia mencapai 1,2 juta kasus atau sekitar 4,5% dari total penduduk Jawa Timur yang
berjumlah 9,7 juta jiwa (Musmiler, 2020). Hal yang mampu direalisasikan untuk
mengatasi permasalahan depresi pada lansia bisa dengan berbagai hal, diantaranya
peningkatan pengetahuan dan pemahaman pada lansia, melakukan kegiatan yang
bermanfaat bagi lansia baik dari segi kesehatan maupun lainnya seperti senam yang dapat
bermanfaat untuk kesehatan dan kebugaran lansia, pembuatan kerajinan yang dapat
melatih keterampilan lansia sekaligus membantu lansia memiliki kegiatan yang
bermanfaat untuk mereka. Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi sebuah kurikulum
pembelajaran yang diterapkan di dalam sebuah program bernama Sekolah Eyang. Sekolah
Eyang merupakan sebuah program yang dibentuk secara mandiri oleh para lansia di desa
Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember dan diadakan setiap dua
minggu sekali. Program ini memiliki kurikulum pembelajaran tersendiri yang dibuat untuk
para lansia yang mengikuti program tersebut. Studi pendahuluan yang dilaksanakan
peneliti di Sekolah Eyang Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten
Jember didapatkan data bahwasanya total keseluruhan lansia yang mengikuti program
Sekolah Eyang berjumlah 55 orang. . Tujuan dibentuknya Sekolah Eyang ini sendiri untuk
membantu para lansia wanita memiliki kegiatan yang bermanfaat baik dari segi
peningkatan pengetahuan dan pemahaman maupun kegiatan lain selama masa pensiun
mereka. Tujuan lainnya ialah agar mereka terhindar dari depresi yang ditimbulkan karena
tidak adanya kegiatan yang mereka lakukan selama masa pensiun. Berdasarkan
pernyataan di atas menjadi hal yang menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian
terkait dengan bagaimana efektivitas dari program Sekolah Eyang terhadap kejadian
depresi pada lansia di Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember.
Penelitian ini menyajikan informasi bagi tenaga kesehatan terutama bagi mereka
yang bekerja di puskesmas dan klinik lansia tentang pentingnya peran aktivitas sosial dan
program-program edukatif seperti “Sekolah Eyang” dalam mencegah masalah depresi
pada lansia, selain itu penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang
efektivitas program sosial-edukatif dalam menurunkan depresi pada lansia dan dapat
menjadi acuan dalam perencanaan intervensi promotif dan preventif di masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian in1 menggunakan metode penelitian case control. Penelitian case control yakni

desain penelitian yang membandingkan kelompok kasus dengan kelompok kontrol.
Penelitian ini juga dikenal sebagai penelitian retrospektif (Donsu, 2016).
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Gambar 4. 1 Kerangka Case Control
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Orang lanjut usia yang berpartisipasi dalam program Sekolah Eyang menjadi subjek
penelitian ini. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok aktif dan
kelompok tidak aktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat depresi
pada kedua kelompok. Proporsi individu yang mengalami depresi dan tidak mengalami
depresi akan dianalisis untuk menentukan efektivitas program Sekolah Eyang terhadap
tingkat depresi pada orang lanjut usia. Adapun terkait dengan populasi di dalam penelitian
ini ialah lansia yang mengikuti program sekolah eyang berjumlah 45 orang.

_ N
"TIiNa
Keterangan:
n : besar sampel
N : besar populasi
D : presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%)
Dari rumus di atas didapatkan sampel untuk penelitian ini ialah:
45
"= 1+55(0,05)°
- 45
" 1+55(0,0025)
B 45
" 1701375
n= 11378 39,56 =40

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas didapatkan hasil bahwasanya
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 40 orang.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability
sampling yaitu purposive sampling. Dalam Purposive sampling, sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan yang matang, karena sampel yang dipilih berdasarkan pada
kriteria tertentu. Hal tersebut menadikan purposive sampling biasa disebut dengan
judgemental sampling (Donsu, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data umum ialah data demografi dari para anggota Sekolah Eyang Desa
Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Jember yang menjadi responden dalam penelitian
ini yaitu sejumlah 40 orang yang dilakukan pada tanggal 29 April 2025 — 22 Mei 2025.
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Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di Sekolah Eyang
Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Jember

Usia Frekuensi Persentase (%)

60-65 21 52.5

66-70 8 20

71-75 9 22.5

76-80 2 5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwasanya dari 40 responden yang berusia 60-
65 tahun sejumlah 21 orang (52.5%), 66-70 tahun sejumlah 8 orang (20%), 71-75 tahun
sejumlah 9 orang (22.5%), dan 76-80 tahun sejumlah 2 orang (5%).

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di
Sekolah Eyang Desa Sumberlesung, Kecamatan
Ledokombo, Jember

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Perempuan 40 100
Laki-laki 0 0
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwasanya total dari 40 responden (100%)

anggota Sekolah Eyang berjenis kelamin perempuan.
Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan di
Sekolah Eyang Desa Sumberlesung, Kecamatan
Ledokombo, Jember

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
sD 11 27.5
SMP 5 125
SMA 7 17.5
Diploma 1 2.5
Sarjana 15 37.5
Magister 1 2.5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwasanya pendidikan dari 40 responden
diantaranya SD sebanyak 11 orang (27.5%), SMP sebanyak 5 orang (12.5%), SMA
sebanyak 7 orang (17.5%), Diploma sebanyak 1 orang (2.5%), Sarjana sebanyak 15 orang
(37.5%) dan Magister sebanyak 1 orang (2.5%).

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan status perkawinan
di Sekolah Eyang Desa Sumberlesung, Kecamatan
Ledokombo, Jember

Status Perkawinan Frekuensi Persentase (%)
Menikah 16 40
Cerai Hidup 4 10
Cerai Meninggal 20 50
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwasanya status perkawinan dari 40 responden
diantaranya Menikah sebanyak 16 orang (40%), Cerai Hidup sebanyak 4 orang (10%) dan
Cerai Meninggal sebanyak 20 orang (50%).

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi berdasarkan keaktifan lansia mengikuti
Program Sekolah Eyang di Desa Sumberlesung,
Kecamatan Ledokombo, Jember

Keaktifan Frekuensi Persentase (%)
Aktif 31 77.5
Tidak Aktif 9 22.5
Jumlah 40 100

Kategori keaktifan pada responden dilihat dari seberapa sering mereka hadir.
Responden dikatakan aktif jika selalu hadir pada program Sekolah Eyang yaitu sebanyak 8
kali pertemuan dalam sebulan. Responden dikatakan tidak aktif jika jumlah kehadirannya
kurang dari 8 kali selama sebulan. Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan hasil bahwasanya
responden yang aktif mengikuti Sekolah Eyang sebanyak 31 orang (77.5%) dan yang tidak
aktif sebanyak 9 orang (22.5%).
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Kategori tingkatan depresi diatas diukur melalui skor soal Geriatric Depression
Scale (GDS) yang telah diisi oleh para responden. Kategori Normal jika skor berada
diantara 0 sampai 4, Depresi ringan jika skor berada diantara 5 sampai 8, Depresi sedang
jika skor berada diantara 9 sampai 11 dan Depresi berat jika skor berada diantara 12
sampai 15. Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwasanya dari total 40 responden yang
berada di fase Normal sebanyak 32 orang (80%), dan Depresi ringan sebanyak 8 orang
(20%).

Tabel 5.7 Distribusi frekuensi keaktifan dan tingkat depresi anggota

Sekolah Eyang di Desa Sumberlesung, Kecamatan
Ledokombo, Jember

Depresi

Normal . Total P Value OR
ringan
Aktif 30 1 31
Tidak 2 7 9 0.000 105.00

aktif
Total 32 8 40

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwasanya terdapat 31 lansia yang tergolong
aktif mengikuti program Sekolah Eyang, sebanyak 30 lansia masuk dalam kategori tidak
mengalami depresi (normal), dan 1 orang lainnya mengalami depresi ringan. Terdapat 9
orang lansia yang tergolong tidak aktif mengikuti program Sekolah Eyang, 7 diantaranya
termasuk dalam kategori depresi ringan dan 2 lainnya masuk kategori tidak depresi atau
normal.

1. Keaktifan Lansia di Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Jember dalam
mengikuti program Sekolah Eyang

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 5.5 menunjukkan bahwasanya
dari total 40 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 31 lansia atau sebanyak
77.5% lansia termasuk dalam kategori aktif mengikuti program Sekolah Eyang, sedangkan
9 lansia atau sebanyak 22.5% lainnya termasuk dalam kategori tidak aktif mengikuti
program Sekolah Eyang. “Inovasinya ingin meningkatkan relasi melalui media sosial,
karena Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para lansia ialah alasan keaktifan
para lansia mengikuti Sekolah Eyang sebagian besar karena permintaan dari keluarga.
Mereka mengatakan bahwasanya anak-anak selalu mendorong mereka untuk mengikuti
Sekolah Eyang. Hal ini dilakukan agar para lansia tersebut memiliki aktivitas sehari-hari
dan tidak hanya berdiam diri di rumah. Alasan lain ialah agar mereka bisa berkumpul
bersama lansia lainnya saat Sekolah Eyang dilaksanakan.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti berpendapat bahwasanya keluarga
memegang kunci dalam keaktifan lansia dalam Program Sekolah Eyang. Namun, bukan
berarti lansia hadir hanya karena perintah keluarga, akan tetapi program Sekolah Eyang
sudah dipercaya dapat membawa dampak positif. Dalam hal ini, Sekolah Eyang dipandang
sebagai program yang tepat karena tidak hanya menyediakan ruang aktivitas bagi lansia,
namun juga memberikan ruang interaksi sosial, pengakuan diri dan aktualisasi peran di
masyarakat. Jika program semacam ini diterapkan di wilayah lain, sangat mungkin akan
memberikan dampak positif yang serupa dalam meningkatkan dan memperkuat kualitas
hidup lansia.

2. Tingkat Depresi pada Lansia di Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo,
Jember

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 5.6 menunjukkan bahwasanya
dari 40 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 32 lansia atau sekitar 80%
tidak mengalami depresi atau normal dan 8 lansia atau sekitar 20% sisanya mengalami
depresi ringan. Tidak terdapat responden yang mengalami depresi sedang hingga berat
dalam penelitian ini, namun ketika dianalisis lebih dalam berdasarkan keaktifan lansia

175



dalam mengikuti program Sekolah Eyang, perbedaan yang sangat mencolok terjadi. Pada
kelompok lansia yang aktif mengikuti program Sekolah Eyang, 30 lansia masuk kategori
normal atau tidak depresi dan 1 lansia mengalami depresi ringan. Kelompok lansia yang
tidak aktif mengikuti program Sekolah Eyang memiliki lansia yang masuk kategori normal
sebanyak 2 orang dan 7 orang sisanya masuk kategori depresi ringan Berdasarkan
pernyataan diatas, peneliti berpendapat bahwasanya Interaksi sosial dan depresi memiliki
ikatan yang kuat. Sekolah Eyang sebagai sebuah program untuk lansia memberikan wadah
kepada lansia khususnya melalui pendekatan peningkatan interaksi sosial. Keberadaan
Sekolah Eyang tidak hanya sebagai wadah aktivitas lansia, tetapi juga sebagai intervensi
sosial yang mendukung kesehatan mental. Penting untuk memastikan bahwasanya setiap
lansia tidak hanya hadir secara fisik, namun juga merasa terlibat dan memiliki peran sosial
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan.
3. Efektivitas Program Sekolah Eyang terhadap Tingkat Depresi pada Lansia di
Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Jember

Berdasarkan data distribusi frekuensi antara tingkat keaktifan lansia dalam
mengikuti program Sekolah Eyang dengan tingkat depresi yang terdapat pada tabel 5.7,
diperoleh hasil yang signifikan. Uji statistik yang dilakukan menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan hasil yang sangat signifikan, dengan nilai p = 0.000. Nilai tersebut
menunjukkan bahwasanya terdapat efektivitas program Sekolah Eyang terhadap tingkat
depresi pada lansia. Didukung dengan nilai Odds Ratio sebesar 105.00 yang menunjukkan
bahwasanya lansia yang tidak atif mengikuti program sekolah eyang berisiko 105 kali
lebih besar mengalami depresi ringan. Dari keseluruhan data dan pengamatan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya keaktifan lansia dalam kegiatan sosial yang
terstruktur seperti Sekolah Eyang memiliki dampak signifikan terhadap tingkat depresi,
namun kualitas keterlibatan sosial dan kebermaknaan aktivitas merupakan kunci utama.
Lansia yang terlibat aktif secara fisik, sosial dan emosional dalam program Sekolah Eyang
akan memiliki ketahanan psikologis yang lebih baik, sementara lansia yang tidak aktif
tetapt memiliki aktivitas produktif lainnya juga tetap bisa menjaga kesehatan mental
mereka. Intervensi berbasis komunitas harus tetap memperhatikan keberagaman pola
aktivitas lansia dan memfasilitasi mereka untuk tetap terlibat aktif dalam kehidupan sosial,
sesuai dengan minat dan kapasitas masing-masing.

KESIMPULAN

1. Keaktifan lansia di Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Jember dalam
mengikuti program Sekolah Eyang mayoritas masuk dalam kategori aktif (77.5%).

2. Tingkat depresi pada lansia di Desa Sumberlesung, Kecamatan Ledokombo, Jember
mayoritas masuk dalam kategori normal atau tidak depresi (80%).

3. Terdapat efektivitas program Sekolah Eyang terhadap tingkat depresi pada lansia
dimana lansia yang tidak aktif mengikuti Sekolah Eyang berisiko 105 lebih besar
mengalami depresi ringan.
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